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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah pendapatan, efisiensi dan 

kelayakan pada usaha ternak ayam broiler milik Pak Kendra di Desa Keban Agung 

Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma. 

 Penelitian ini di lakukan dari bulan Juni sampai bulan Juli 2023 di Desa 

Keban Agung Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma Pada Peternakan Ayam 

Broiler Milik Kendra, penentuan responden dilakukan secara sengaja (Purposive). 

Metode yang digunakan adalah studi kasus. Alasan pemilihan responden yaitu karena 

usaha peternakan ayam broiler milik pak Kendra paling besar di antara peternak lain. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa usaha ayam broiler milik Pak 

Kendra menguntungkan atau pendapatan positif yakni sebesar Rp 31.724.416,67 per 

periode produksi (34 hari) dengan total produksi DOC 18.000 ekor ayam.  

berdasarkan hasil perhitungan R/C Ratio 1,04>1, yang artinya usaha peternakan 

ayam broiler milik Pak Kendra Efisien dan dari hasil perhitungan B/C Ratio 0,04<1 

yang artinya usaha ayam broiler milik Pak Kendra Tidak layak untuk diusahakan 

dalam waktu jangka panjang. 

 

Kata Kunci: Usaha Peternakan, Efisiensi (R/C Ratio), Kelayakan (B/C Ratio). 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the amount of income, efficiency and feasibility 

of Mr. Kendra's broiler farming business in Keban Agung Village, Air Periukan 

District, Seluma Regency. 

This research was conducted from June to July 2023 in Keban Agung 

Village, Air Periukan District, Seluma Regency. On Kendra's Broiler Chicken Farm, 

the determination of respondents was carried out purposively (purposive). The 

method used is a case study. The reason for selecting respondents was because Mr. 

Kendra's broiler farming business was the largest among other breeders. The results 

of this study indicate that Mr. Kendra's broiler business is profitable or has a positive 
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income of IDR 31.724.416,67 per production period (34days) with a total DOC 

production of 18,000 chickens. based on the results of the calculation of the R/C 

Ratio of 1.04>1, which means that the broiler farming business owned by Mr. 

Kendra is efficient and from the results of the calculation of the B/C Ratio of 0.04<1 

which means that the broiler business owned by Mr. Kendra is not feasible to be 

cultivated in the long term. 

 

Keywords :Livestock Business, Efficiency (R/C Ratio), Feasibility (B/C Ratio). 

 

PENDAHULUAN 

Peternakan merupakan salah satu dari 

lima subsektor pertanian. Peternakan 

adalah kegiatan memelihara hewan 

ternak untuk dibudiayakan dan 

mendapatkan keuntungan dari kegiatan 

tersebut (Rasyaf, M 2002). Subsektor 

peternakan terbagi menjadi ternak 

besar, yaitu sapi, kerbau, dan kuda, dan 

ternak kecil yang terdiri dari kambing, 

domba, dan babi serta unggas (ayam, 

itik, dan burung puyuh).0 

 0Produksi ayam pedaging akan 

terus meningkat seiring dengan 

meningkatnya jumlah konsumsi 

terhadap daging ayam pedaging 

Pengembangan usaha ternak ayam 

pedaging akan berhasil apabila 

peternak mampu mengelolah usaha 

tersebut dengan baik. Pengelolaan 

usaha ternak ayam pedaging harus 

ditunjang dengan kemampuan 

manajemen yang baik, mulai dari 

manajemen produksi, keungan, 

sumberdaya manusia, hingga 

manajemen pemasaran. Peternak 

sebagai pengambilan keputusan bisnis 

harus memiliki kompetensi yang 

badalam mengelolah seluruh fungsi 

usaha tersebut. Hal tersebut akan 

berpegaruh terhadap keberhasilan 

usahanya. Kegiatan usaha yang 

menarik dikaji dari subsektor 

peternakan adalah usaha agribisnis 

ayam pedaging. 

peternakan adalah usaha agribisnis 

ayam pedaging.0 

 Daging ayam yang biasa di 

konsumsi di Indonesia adalah ayam 

pedaging (broiler). Setiap orang punya 

pilihannya masing-masing dengan 

alasan yang berbeda misalnya karena 

ayam broiler lebih cepat empuk dari 

pada ayam kampung atau karena ayam 

kampung memiliki kandungan lemak 

yang lebih sedikit dari pada ayam 

broiler (Dewi Windiani & Diah Ari, 

2014). 

http://www.jurnal.umb.ac.id/


e-ISSN 2798-0898 

p-ISSN 2808-2257 

 
   
 

    

www.jurnal.umb.ac.id Vol.3 No. 3 Oktober 2023               109 

Selain itu ayam broiler juga sangat 

mudah untuk dikembangkan dan 

memiliki kelebihan dibandingkan ayam 

lainnya yaitu waktu di kembangkan 

relatif cepat, baik dalam skala 

pertenakan besar maupun peternakan 

kecil.0 

  Kabupaten Seluma, khususnya 

Kecamatan Air Periukan tepatnya di 

Desa Keban Agung terdapat usaha 

ternak ayam broiler dengan pola 

individu atau mandiri dengan skala 

usaha yang sudah dikatakan cukup 

besar yaitu usaha ternak ayam broiler 

milik Kendra, yang menarik perhatian 

peneliti untuk menganalisis usaha 

ternak ayam broiler dengan 

mempertimbangkan bahwa konsumsi 

masyarakat terhadap ayam broiler 

diperkirakan akan terus meningkat, 

karena harga yang sangat kompetitif 

dan murah. Ayam broiler memiliki 

protein yang bermutu tinggi kaya akan 

vitamin yang banyak diminati oleh 

masyarakat. Adanya selera dan 

kebiasaan masyarakat lebih memilih 

ayam broiler untuk dikonsumsi juga 

diperkirakan sebagai penyebab 

meningkatnya penjualan ayam broiler 

sehingga potensi dalam beternak ayam 

broiler sangan menguntungkan dan 

layak untuk diusahan untuk itulah 

peneliti ingin melakukan penelitian ini. 

 Salah satu komponen biaya 

produksi dalam usaha ternak ayam 

broiler yakni biaya pakan yang mana 

merupakan biaya cukup besar dari 

biaya-biaya produksi lainnya guna 

untuk meningkatkan jumlah produksi 

atau pendapatan telur, maka juga 

diperlukan perawatan yang baik dan 

tambahan Vitamin yang berkualitas 

sebelum ayam broiler di panen, 

penambahan pakan inilah yang 

menyebabkan peternak menambah 

biaya produksi.0 

 Dengan bertambahnya biaya 

produksi maka akan timbul pertanyaan 

apakah usaha peternakan ayam broiler 

milik Kendra ini efisien (R/C ratio) dan 

layak (B/C ratio) untuk diusahakan 

atau dilanjutkan. Karena itulah peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap usaha ayam broiler milik 

Kendra di Desa Keban Agung 

Kecamatan Air Periukan Kabupaten 

Seluma. 

 Adapun tujuan dari penelitian 

ini yaitu : Untuk mengetahui besarnya 

pendapatan, Efisiensi usaha dan 

kelayakan usaha ternak ayam broiler 

milik Pak Kendra di Desa keban 
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Agung Kecamatan Air Periukan 

Kabupaten Seluma. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan di 

dalam penelitian ini yaitu metode studi 

kasus. Menurut Basuki (2006) studi 

kasus yaitu bentuk penelitian yang 

memiliki sifat khusus dapat dilakukan 

melalui pendekatan kualitatif maupun 

kuantitatif dengan sasaran perorangan 

atau kelompok bahkan masyarakat 

luas. Pendekatan yang digunakan 

dalam metode penelitian studi kasus 

pada penelitian usaha ayam Broiler ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode penelitian studi kasus 

pada usaha yam broiler Kendri, hal ini 

dengan mempertimbangkan bahwa 

usaha ayam broiler Kendri ada usaha 

ternak ayam terbesar di Desa Keban 

Agung Kecamatan Air Periukan 

Kabupaten Seluma. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Biaya Usaha  

 Biaya usaha ternak ayam 

broiler milik Pak Kendra terdiri dari 

biaya tetap dan biaya variabel, biaya 

tetap terdiri dari biaya sewa lahan, 

penyusutan alat dan biaya pajak, 

sedangkan biaya variabel terdiri dari 

biaya sarana produksi dan biaya tenaga 

kerja. 

 Pada usaha peternakan ayam 

broiler milik Pak Kendra biaya yang 

dikeluarkan untuk satu kali proses 

produksi yaitu terdiri dari biaya tetap 

dan biaya variabel. Biaya tetap yang 

dikeluarkan sebesar Rp 13.496.583,33 

yang terdiri dari biaya sewa lahan 

sebesar Rp 2.266.666,67, biaya Pajak 

sebesar Rp 11.805,56 dan biaya 

penyusutan alat sebesar Rp 

11.218.111,11. Sedangkan biaya 

variabel sebesar Rp 719.511.583,33 

yang terdiri dari biaya sarana produksi 

sebesar Rp 682.645.000,00 dan biaya 

tenaga kerja sebesar Rp 23.370.000,00. 

2. Penerimaan 

Penerimaan pada usaha peternakan 

ayam Pak Kendra di peroleh dari hasil 

penjualan ayam dengan satuan (Rp/Kg) 

dan hasil penjualan feses/kotoran ayam 

dengan satuan (Rp/Karung). Jumlah 

dari hasil penjualan ayam selama satu 

kali produksi yaitu selama 34 hari 

sebanyak 34,645 Kg, diperoleh dari 

kandang 1 berjumlah 9700 Kg dengan 

ayam yang mati sebanyak 150 ayam, 

kandang 2 sebanyak 9826 Kg dengan 

ayam yang mati sebanyak 87 ekor 
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ayam, kandang 3 sebanyak 7900 Kg 

dengan ayam yang mati sebanyak 50, 

dan kandang 4 sebanyak 7540 Kg 

dengan ayam mati sebanyak 230 ayam 

, dengan rata-rata berat ayam 2-2,1 Kg. 

untuk harga satu Kg ayam yairu Rp 

21.000,00 sehingga di perolehlah 

jumlah penerimaan dari hasil produksi 

ayam sebesar Rp 734.286.000,00. 

 Penerimaan dari hasil penjualan 

feses/kotoran ayam dalam satu kali 

produksi sebanyak 1.130 karung. 

dengan harga satu karung yaitu Rp 

15.000,00 sehingga jumlah penerimaan 

dari hasil penjualan feses/kotoran ayam 

sebesar 16.950.000,00. Lalu jumlah 

seluruh penerimaan pada usaha 

peternakan ayam broiler kendra sebesar 

Rp 751.236.000,00. 

3. Pendapatan Usaha 

 Pendapatan pada usaha 

peternakan ayam kendra diperoleh dari 

pengurangan antara jumlah penerimaan 

sebesar Rp 751.236.000,00 dengan 

total biaya sebesar Rp 719.511.583,33 

sehingga di peroleh pendapatan dalam 

satu kali produksi yaitu sebesar Rp 

31.724.416,67, dapat disimpulkan 

bahwa usaha peternakan ayam broiler 

milik Pak Kendra yang beralamat di 

Desa Keban Agung Kecamatan Air 

Periukan Kabupaten Seluma 

Menguntungkan, karena hasil dari 

pendapatan bernilai positif. 

4. Efisiensi  

 Tingkat efisiensi pada usaha 

peternakan ayam broiler milik Pak 

Kendra digunakan analisis  R/C Ratio 

yaitu perbandingan antara total revenue 

(TR) dan biaya total (TC) dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

- Jika R/C ratio > 1, maka usaha 

peternakan ayam broiler Efisien. 

- Jika R/C ratio < 1, maka usaha 

peternakan ayam broiler tidak Efisien. 

- Jika R/C ratio = 1, maka usaha 

peternakan ayam broiler tidak 

menguntungkan             

dan tidak merugikan (impas) 

 Untuk mengetahui apakah 

usaha peternakan ayam broiler milik 

Pak Kendra efisien dan 

menguntungkan dapat dilihat dari hasil 

di bawah ini : 

R/C Ratio = 
  

  
 

R/C Ratio = 
              

              
 

 R/C Ratio  = 1,04 

 Berdasarkan perhitungan maka 

di peroleh hasil R/C ratio adalah 1,04 > 

1, yang artinya usaha peternakan ayam 

Kendra di Desa Keban Agung 
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Kecamatan Air Periukan Kabupaten 

Seluma Efisien dan menguntungkan, 

sehingga setiap biaya yang di 

keluarkan sebesar Rp 1,00 maka usaha 

peternakan ayam milik Pak Kendra 

akan menghasilkan sebesar Rp 1,04. 

5. Kelayakan 

Untuk mengetahui apakah usaha 

peternakan ayam broiler milik Pak 

Kendra layak untuk diusahakan dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

B/C Ratio = (TR-TC)/TC 

B/C Ratio = 

31.724.416,67/719.511.583,33 

B/C Ratio = 0,04 

 Berdasalkan hasil diatas bahwa 

B/C ratio sebesar 0,04<1 artinya usaha 

peternakan ayam broiler milik Pak 

Kendra tidak layak untuk diusahakan 

dalam waktu jangka panjang dan B/C 

ratio sebesar 0,04 yang artinya setiap 

Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan maka 

hanya akan menghasilkan keuntungan 

sebesar Rp 0,04. 

Usaha petenakan ayam broiler milik 

Pak kendra di Desa Keban Agung 

Kecamatan Air Periukan Kabupaten 

Seluma efisien dan menguntungkan, 

usaha peternakan ini hingga saat ini 

tetap berjalan dan memproduksi ayam 

walaupun usaha  perternakan ayam 

Milik Pak Kendra ini dari hasil 

penelitian tidak layak untuk 

dikembangkan dalam jangka panjang. 

Tidak layaknya usaha ini untuk 

dikembangkan dalam jangka panjang 

yaitu karena biaya sarana produksi 

pada usaha peternakan ayam milik Pak  

Kendra ini sangat besar karena semua 

bahan pakan ayam dibeli dan tidak ada 

bahan pakan yang dibuat sendiri, 

mengingat usaha ayam yang di 

jalankan oleh Pak Kendra sudah skalah 

usaha yang cukup besar. Dengan 

adanya pembuatan pakan sendiri maka 

dapat mengurangi biaya sarana 

produksi sehingga usaha peternakan 

ayam ini dapat layak untuk usaha 

jangka panjang. 

 

KESIMPULAN 

1. Usaha peternakan ayam broiler 

milik pak Kendra di Desa Keban 

Agung Kecamatan Air Periukan 

Kabupaten Seluma 

menguntungkan atau pendapatan 

positif yakni sebesar Rp 

31.724.416,67. 

2. Nilai efisensi (R/C Ratio). Usaha 

peternakan ayam broiler milik pak 

Kendra di Desa Keban Agung 

Kecamatan Air Periukan 
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Kabupaten Seluma sebesar 1,04>1 

yang artinya usaha ayam broiler 

milik Pak Kendra efisien atau 

menguntungkan. 

3. Nilai kelayakan (B/C Ratio). 

Usaha peternakan ayam broiler 

milik pak Kendra di Desa Keban 

Agung Kecamatan Air Periukan 

Kabupaten Seluma sebesar 0,04<1 

yang artinya usaha ayam broiler 

milik Pak Kendra tidak layak 

untuk diusahakan dalam jangka 

panjang. 
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